
BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Implementasi program adalah implementasi dari analisis dan desain sistem 

yang dibuat sebelumnya. Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak yang 

diselesaikan dengan rancangan atau desain sistem yang telah dibangun 

sebelumnya. Aplikasi yang dibangun akan diterapkan berdasarkan kebutuhan atau 

sistem yang telah dikembangkan. Sehingga diharapkan dengan adanya 

implementasi ini dapat dipahami jalannya suatu sistem pakar online untuk 

mengidentifikasi penyakit tanaman kedelai dengan jelas. Terlebih dahulu user 

harus mempersiapkan baik dari segi perangkat keras (hardware) maupun 

perangkat lunak (software), agar aplikasi sistem pakar berjalan dengan baik dan 

tanpa terjadi hambatan. 

 
4.1.1 Kebutuhan Sistem 

Agar dapat berjalan sesuai yang diharapkan, sistem pakar online untuk 

mengidentifikasi penyakit pada tanaman kedelai ini memerlukan perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware) agar berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan. Adapun perangkat keras yang digunakan yaitu: 

a. Processor Pentium IV Atau Lebih. 

b. Memory 256 MB atau lebih. 

c. VGA Card 64 Mb. 

d. Monitor atau LCD 14” atau lebih. 

e. Mouse dan keyboard 

49 
 



50 
 

Perangkat lunak yang dibutuhkan untuk mendesain, merancang dan 

mengimplementasikan sistem ini adalah: 

a. Sistem operasi Microsoft Windows XP SP 2 atau lebih. 

b. Browser (mozilla, google chrome, opera atau lainnya). 

c. Database pengolahan data menggunakan Xampp MySQL. 

d. Tools pemrograman menggunakan Adobe Dreamweaver CS4 dan notepad++. 

 
4.1.2 Instalasi Program 

Adapun tahapan instalasi dan pengaturan sistem adalah sebagai berikut: 

a. Install sistem operasi windows XP SP 2. 

b. Install aplikasi pemrograman notepad ++, Adobe Dreamweaver CS4, dan 

xampp. 

c. Install aplikasi browser. 

 
4.2 Penjelasan Penggunaan Aplikasi 

Aplikasi sistem pakar online untuk menentukan penyakit pada tanaman 

kedelai ini dapat dijalankan setelah dilakukan tahap-tahap instalasi browser 

seperti di atas. Aplikasi ini terdapat beberapa interface dimana tiap interface 

tersebut memiliki peran masing-masing di dalam sistem ini, interface tersebut 

anatara lain: 

 
4.2.1 Halaman Home 

Halaman Home merupakan tampilan awal web ini, halaman ini dapat 

diakses oleh semua pihak. Untuk mengakses web ini user tidak perlu login, login 

hanya dibutuhkan jika user ingin menggunakan fasilitas sistem pakar. Sedangkan 
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jika user tidak login maka menu yang dapat diakses yaitu artikel dan berita. 

Halaman home ini dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Home 
 

Pada Gambar 4.1 terdapat logo dari Aplikasi Sistem Pakar Untuk 

Menentukan Penyakit Pada Tanaman Kedelai yaitu Kedelai Sehat. Di bawah logo 

terdapat menuyang menuju ke page yang ada pada aplikasi, menu itu yaitu Home, 

Media, Berita, Artikel dan Sistem Pakar. Setelah menu, di bawah terdapat Slide 

Gambar yang secara otomatis akan berganti gambar dalam beberapa detik. Berita 

Terbaru adalah kolom yang menyajikan seputar kabar berita tentang tanaman 
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kedelai. Kolom Artikel merupakan informasi seputar kedelai seperti tips 

mengolah kedelai atau yang lainnya. Pada sidebarterdapat textboxsearchyang 

berfungsi untuk mencari sesuatu yang ada pada aplikasi. Sidebar selanjutnya ada 

pengumuman yang berguna untuk info singkat mengenai web. Di bawah 

pengumuman terdapat beberapa judul artikel. Lalu terdapat Login, Login ini 

berfungsi untuk useryang ingin login ke aplikasi. Lalu terdapat Galeri Foto dan 

Link Tautan. 

 
4.2.2 Halaman Login 

Halaman login terbagi menjadi dua yaitu login untuk admin dan user 

untuk memperoleh hak akses ke dalam sistem yang ditunjukkan pada Gambar 4.2 

dan Gambar 4.3. Halaman login admin dapat diakses pada link berikut 

http://domain/webadmin. 

 

 

Gambar 4.2 Halaman Login Admin 
 

 

Gambar 4.3 Halaman Login User 
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4.2.3 Halaman Single Page 

Halaman single page digunakan untuk menampilkan artikel dan berita 

yang ditunjukkan pada Gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Halaman Single Page 
 

4.2.4 Halaman Konsultasi Sistem Pakar 

Halaman konsultasi sistem pakar digunakan untuk menampilkan 

pertanyaan-pertanyaan seputar gejala penyakit kedelai. User akan menjawab 

beberapa pertanyaan yang diajukan oleh sistem untuk mendapatkan suatu 

kesimpulan penyakit kedelai. Halaman konsultasi sistem pakar ditunjukkan pada 

Gambar 4.5. 
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Gambar 4.5 Halaman Konsultasi Sitem Pakar 
 

4.2.5 Halaman Hasil Konsultasi 

Halaman hasil konsultasi digunakan untuk menunjukkan hasil penyakit 

kedelai. Halaman hasil konsultasi berisi gejala, nama penyakit kedelai dan cara 

penanganan penyakit kedelai. Halaman ini ditunjukkan pada Gambar 4.6. 

 

 

Gambar 4.6 Halaman Hasil Konsultasi 
 

4.2.6 Halaman Maintenance Content 

Halaman hasil maintenancecontent berfungsi untuk menambah dan 

merubah artikel dan news. Halaman ini ditunjukkan pada Gambar 4.7 dan Gambar 

4.8. 
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Gambar 4.7 Halaman Maintenance Content Artikel 
 

 

Gambar 4.8 Halaman Maintenance Content News 
 
 
4.2.7 Halaman Laporan List User 

Halaman laporan list user menunjukkan semua user yang telah mendaftar 

pada aplikasi. Halaman laporan list user ini dapat dilihat pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 Halaman Laporan List User 
 
 
4.2.8 Halaman Laporan Penyakit Berdasarkan Jumlah 

Halaman laporan penyakit berdasarkan jumlah menunjukkan penyakit 

kedelai dan jumlah diagnosis pada aplikasi. Halaman laporan penyakit 

berdasarkan jumlah ini dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

 

Gambar 4.10 Halaman Laporan Penyakit Berdasarkan Jumlah 
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4.2.9 Halaman Laporan History 

Halaman laporan history  menunjukkan log dari user, waktu akses, dan 

penyakit kedelai. Halaman laporan history ini dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Halaman Laporan History 
 
 

4.3 Uji Coba Dan Evaluasi 

Uji coba dan evaluasi bertujuan untuk memastikan bahwa aplikasi telah 

dibuat dengan benar sesuai dengan kebutuhan atau tujuan yang diharapkan. 

Kekurangan atau kelemahan aplikasi pada tahap ini akan dievaluasi sebelum 

diimplementasikan secara nyata. Proses pengujian menggunakan blackboxtesting 

dimana aplikasi akan diuji dengan melakukan percobaan untuk membuktikan 

bahwa aplikasi yang telah dibuat sesuai dengan tujuan. 

 
4.3.1 Uji Coba Halaman Login 

Uji coba halaman login pertama dilakukan pada loginadmin dengan cara 

menginputkan username dan password. Proses login ini dilakukan dengan 

mengakses webadmin pada alamatlocalhost/penyakitkedelai/webadmin. 
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Tabel 4.1 Data Admin 

Nama field Data 1 Data 2 
Username  Admin  Admin  
Password  Admin  Admin1 

 

Tabel 4.2 Evaluasi Halaman Login Admin 

Uji coba Tujuan  Input Output 
diharapkan 

Output sistem 

1 Validasi 
username dan 
passwordadmin 

Memasukkan 
data 
username: 
admin, 
password: 
admin 

Form login 
admin tertutup 
dan muncul 
page admin 

1. Sukses 
2. Login 

berhasil 
3. Tampil 

pageadmin 

2 Validasi 
username dan 
password 
admin 

Memasukkan 
data 
username: 
admin, 
password: 
admin1 

Muncul pesan 
error “login 
gagal” 

1. Sukses  
2. Login tidak 

berhasil 
3. Muncul 

pesan yang 
diharapkan 

 

Uji coba halaman login kedua dilakukan pada loginuser dengan cara 

menginputkan email dan password. Proses login ini dilakukan pada form yang 

telah disediakan pada halaman home. 

 
Tabel 4.3 Data User 

Nama field Data 1 Data 2 
Email   ryan@wirandha.com ryan@wirandha.com 
Password  Ryan1234 ryan 

 

Tabel 4.4 Evaluasi Halaman Login User 

Uji coba Tujuan  Input Output 
diharapkan 

Output sistem 

3 Validasi 
username 
dan 
passworduser 

Memasukkan data 
email: 
ryan@wirandha.com, 
password: ryan1234 

Berhasil 
login user 

1. Sukses 
2. Login 

berhasil 
3. Tampil 

home page 
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Uji coba Tujuan  Input Output 
diharapkan 

Output sistem 

4 Validasi 
username 
dan 
passworduser 

Memasukkan data 
email: 
ryan@wirandha.com, 
password: ryan 

Muncul 
pesan error 
“login gagal” 

1. Sukses  
2. Login tidak 

berhasil 
3. Muncul 

pesan yang 
diharapkan 

 

Berdasarkan hasil uji coba 1 pada Tabel 4.4 apabila user berhasil 

melakukan login maka akan muncul halaman utama, keterangan mengenai user 

yang sedang login akan muncul pada sidebar disebalah kanan. Halaman utama 

yang muncul apabila user melakukan login dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

 

Gambar 4.12 Uji Coba Login Sukses 
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Berdasarkan hasil uji coba 2 pada Tabel 4.4 apabila user gagal melakukan 

login maka akan muncul pesan error seperti pada Gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4.13 Uji Coba Login Gagal 
 

4.3.2 Uji Coba Fitur Maintenance User 

Proses maintenanceuser adalah proses tambah dan ubah data user. Proses 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenanceuser dapat dilakukan 

melalui aplikasi. 

 
Tabel 4.5 Tabel Data User 

Email Nama 
depan 

Nama 
belakang 

Tgl 
lahir 

Jenis 
kelamin 

Alamat  Kota  password status 

ryan
@wir
andha
.com 

wiran
dha 

ryan 05/0
6/19
90 

pria gubeng surabaya Ryan1234  

 

Tabel 4.6 Tabel Evaluasi Maintenance User 

Uji 
coba 

Tujuan  Input Output yang 
diharapkan 

Status  

5 Menambah 
user baru 

Memasukkan email: 
ryan@wirandha.com 
nama depan: wirandha,  
nama belakan: ryan, tgl 
lahir: 05/06/1990, 
alamat: gubeng, kota: 
surabaya, pass: 
ryan1234, status: 

Muncul pesan 
“tersimpan” dan 
tersimpan di 
database user 

Sukses 
(Gambar 
4.14) 

6 Menghindari 
pengisian data 
kosong ke 
tabel user 

Memasukkan email: 
ryan@wirandha.com 
nama depan: (kosong), 
nama belakan: ryan, tgl 
lahir: 05/06/1990, 

Muncul pesan 
“kolom harus diisi 
semua” pada field 
yang kosong dan 
tidak tersimpan 

Sukses 
(Gambar 
4.15) 
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Uji 
coba 

Tujuan  Input Output yang 
diharapkan 

Status  

alamat: gubeng, kota: 
surabaya, pass: 
ryan1234, status: 

pada tabel user 

7 Menghindari 
pengisian 
email yang 
sama 

Memasukkan email: 
ryan@wirandha.com 
nama depan: anto, nama 
belakan: mars, tgl lahir: 
06/06/1990, alamat: 
gubeng, kota: surabaya, 
pass: anto1234 

Muncul pesan 
“email telah 
terdaftar” dan data 
tidak tersimpan 

Sukses 
(Gambar 
4.16) 

 

Berdasarkan hasil uji coba 1 pada Tabel 4.6 user memasukkan data yang 

sesuai permintaan sistem dengan lengkap maka akan muncul pesan sukses seperti 

yang ditunjukkan pada Gambar  4.14. 

 

 

Gambar 4.14 Tampilan User Sukses 
 

Berdasarkan hasil uji coba 1 pada Tabel 4.6 apabila user memasukkan data 

sesuai permintaan sistem dan pada kolom nama depan dikosongkan maka akan 

muncul pesan error seperti yang ditunjukkan pada Gambar  4.15. 

 

 

Gambar 4.15 Pesan Data User Kosong 
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Berdasarkan hasil uji coba 3 pada Tabel 4.6 apabila user telah 

mendaftarkan email dan kembali mendaftarkan email yang sama maka akan 

muncul pesan error “maaf, email ini telah terdaftar”. Hasil uji coba ini 

ditunjukkan pada Gambar  4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Pesan Email Telah Terdaftar 
 

4.3.3 Uji Coba Fitur Maintenance Content 

Proses maintenancecontent adalah proses tambah dan ubah artikel dan 

berita. Proses ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses maintenancecontent 

dapat dilakukan melalui aplikasi. 

 
Tabel 4.7 Tabel Uji Coba Artikel 

No  idartikel tglartikel jdlartikel deskripsi content image 
1 articles9 11/07/2013 Ragam 

Cara Olah 
Kacang 
Kedelai 

Beberapa 
hasil 

olahan 
kedelai 
yang 

banyak 

-  
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No  idartikel tglartikel jdlartikel deskripsi content image 
digunakan 

untuk 
kebutuhan 
sehari-hari 
dan pasti 
sudah tak 

asing, 
misalnya: 

2 articles10 11/07/2013 Cara Olah 
Kacang 
Kedelai 

- - - 

 

Tabel 4.8 Evaluasi Maintenance Artikel 

Uji 
coba 

Tujuan  Input  Output yang 
diharapkan 

Status  

8 Tambah 
artikel baru 

Memasukkan judul 
artikel, deskripsi dan 
content 

Data muncul pada 
page artikel dan 
tersimpan di 
database tabel 
artikel 

Sukses 
(Gambar 
4.17), 
(Gambar 
4.18) 

9 Mengubah 
judul artikel 
dan content 

Mengganti judul artikel 
yang sudah ada 

Muncul pesan 
sukses dan Data 
tersimpan di 
database tabel 
artikel 

Sukses  
(Gambar 
4.19) 

 

Berdasarkan uji coba 1 pada Tabel 4.7 tambah artikel yaitu, proses 

penambahan artikel pada judul, deskripsi dan content ditunjukkan pada Gambar 

4.17. Jika hasil penambahan artikel sukses akan muncul pesan seperti Gambar 

4.18 dan artikel akan muncul pada aplikasi seperti yang ditunjukkan pada Gambar 

4.19. 

Berdasarkan uji coba 9 pada Tabel 4.8 admin mengubah judul artikel tetapi 

tidak mengubah deskripsi dan content. Jika berhasil mengubah artikel akan 

muncul pesan data berhasil diubah seperti pada Gambar 4.20 
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Gambar 4.17Maintenance Artikel 
 

 

Gambar 4.18 Pesan Artikel Sukses 
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Gambar 4.19 Artikel Sukses Tampil Pada Aplikasi 
 

 

Gambar 4.20 Uji Coba Ubah Artikel Sukses 
 

4.3.4 Uji Coba Fitur Konsultasi 

Proses uji coba fitur konsultasi adalah proses pengecekan rule base yang 

telah diimplementasikan pada sistem. Proses ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah proses konsultasi dapat berjalan seperti yang diharapkan. Pada proses uji 
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coba ini akan dilakukan oleh satu user dengan beberapa uji coba dengan 

menjawab pertanyaan yang ada pada sistem. 

 
Tabel 4.9 Tabel Uji Coba Konsultasi 

Uji 
Coba 

Tujuan  Input Output yang 
diharapkan 

Status  

10 Uji coba sistem 
pakar penyakit virus 
mozaik 

Biji: Biji mengecil 
dan jumlahnya 
berkurang (Y); 
Bentuk Daun: 
Tulang daun muda 
kurang kurang jernih 
(Y), Daun berkerut 
warna hijau gelap 
sepanjang tulang 
daun (Y); 
Pertanyaan lain 
dijawab (T) 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit virus 
mozaik dan 
penanganannya. 

Gambar 
4.21 

11 Uji coba sistem 
pakar penyakit 
hawar, bercak daun, 
dan bercak biji ungu 

Biji: Bercakberwarna 
ungu (Y); 
Warna Daun: Warna 
ungu muda ketika 
pengisian biji (Y); 
Pertanyaan lain 
dijawab (T) 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit hawar, 
bercak daun, 
dan bercak biji 
ungu dan 
penanganannya. 

Gambar 
4.22 

12 Uji coba sistem 
pakar penyakit 
hawar batang 

Batang: Layu 
mendadak (Y), 
Pangkal batang 
bercak coklat 
tua/gelap (Y); 
Warna Daun: Bercak 
bulat warna merah 
sampai coklat (Y); 
Bentuk Daun: 
Pinggir warna coklat 
tua dan menempel ke 
batang mati (Y); 
Pertanyaan lain 
dijawab (T) 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit hawar 
batang dan 
penanganannya. 

Gambar 
4.23 

13 Uji coba sistem 
pakar penyakit 
Anthracnose 

Polong: Bintik-bintik 
kecil berwarna hitam 
(Y), Polong muda 
kosong dan tua 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit 
Anthracnose 

Gambar 
4.24 
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Uji 
Coba 

Tujuan  Input Output yang 
diharapkan 

Status  

kerdil (Y); 
Warna daun: Bintik-
bintik kecil berwarna 
hitam (Y); 
Bentuk daun: Daun 
paling rendah rontok 
(Y). 
Pertanyaan lain 
dijawab (T) 

14 Uji coba sistem 
pakar penyakit Karat 

Batang: Bercak 
coklat kemerahan 
(Y); 
Warna daun: Daun 
pertama berupa 
bercak-bercak berisi 
uredia (Y), Warna 
bercak coklat 
kemerahan seperti 
karat (Y); 
Pertanyaan lain 
dijawab (T) 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit Karat 

Gambar 
4.25 

15 Uji coba sistem 
pakar penyakit 
Pustul 
Bakteri/Bercak 
Daun 

Warna daun: Bercak 
kecil hijau pucat 
pada ke dua 
permukaan daun (Y); 
Bentuk daun: Bercak 
bervariasi kecil dan 
besar kecoklatan (Y). 
Pertanyaan lain 
dijawab (T) 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit Pustul 
Bakteri/Bercak 
Daun 

Gambar 
4.26 

16 Uji coba sistem 
pakar penyakit 
Downy Mildey 

Warna daun: Bercak 
putih kekuningan 
dan umumnya bulat 
1-2mm (Y). 
Pertanyaan lain 
dijawab (T) 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit 
Downy Mildey 

Gambar 
4.27 

17 Uji coba sistem 
pakar penyakit 
Target Spot 

Biji: Bercak coklat 
kemerahan & 
mengalami sonasi 
(linkaran) (Y); 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit Target 
Spot 

Gambar 
4.28 



68 
 

Uji 
Coba 

Tujuan  Input Output yang 
diharapkan 

Status  

Batang: Bercak 
coklat kemerahan 
dan mengalami 
sonasi 
(lingkaran)(Y); 
Polong: Bercak 
coklat kemerahan 
(Y); 
Akar: Bercak coklat 
kemerahan dan 
mengalami sonasi 
(lingkaran) (Y); 
Warna daun: Bercak 
coklat kemerahan 
dan mengalami 
sonasi (lingkaran) 
(Y); 
Pertanyaan lain 
dijawab (T) 

18 Uji coba sistem 
pakar penyakit 
Rebah 

Batang: Hawar 
dengan arah 
serangan dari bawah 
ke atas (Y); 
Polong: Hawar 
dengan arah 
serangan dari bawah 
ke atas (Y); 
Akar: Tanaman yang 
baru tumbuh terjadi 
busuk (hawar) 
didekat akar (Y); 
Bentuk daun: Hawar 
dengan arah 
serangan dari bawah 
ke atas(Y). 
Pertanyaan lain 
dijawab (T). 

mengeluarkan 
jawaban 
penyakit Rebah 

Gambar 
4.29 

19 Uji coba sistem 
pakar tidak 
teridentifikasi 

Semua pertanyaan 
dijawab (Y). 

mengeluarkan 
jawaban tidak 
teridentifikasi 

Gambar 
4.30 
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Uji 
Coba 

Tujuan  Input Output yang 
diharapkan 

Status  

penyakit penyakit 
20 Uji coba sistem 

pakar tidak 
terdeteksi penyakit 

Semua pertanyaan 
dijawab (T). 

mengeluarkan 
jawaban tidak 
terdeteksi 
penyakit 

Gambar 
4.31 

 

Berdasarkan uji coba 10 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit virus mosaik. Pada form hasil konsultasi ini terdapat beberapa informasi 

yaitu gejala, nama penyakit dan cara penanganannya. Hasil uji coba ini 

ditunjukkan pada Gambar 4.21. 

 

 

Gambar 4.21 Hasil Uji Coba 10 Tabel 4.9 
 

Berdasarkan uji coba 11 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit hawar, bercak daun, dan bercak biji ungu. Hasil uji coba ini ditunjukkan 

pada Gambar 4.22. 
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Gambar 4.22 Hasil Uji Coba 11 Tabel 4.9 
 

Berdasarkan uji coba 12 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit hawar batang. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 4.23. 

 

 

Gambar 4.23 Hasil Uji Coba 12 Tabel 4.9 
 

Berdasarkan uji coba 13 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit Anthracnose. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 4.24. 
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Gambar 4.24Hasil Uji Coba 13 Tabel 4.9 
 
 

Berdasarkan uji coba 14 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit Karat. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 4.25. 

 

 

Gambar 4.25Hasil Uji Coba 14 Tabel 4.9 
 

Berdasarkan uji coba 15 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit Pustul Bakteri/Bercak Daun. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 

4.26. 
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Gambar 4.26Hasil Uji Coba 15 Tabel 4.9 
 

Berdasarkan uji coba 16 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit Downy Mildey. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 4.27. 

Berdasarkan uji coba 17 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit Target Spot. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.27Hasil Uji Coba 16 Tabel 4.9 
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Gambar 4.28Hasil Uji Coba 17 Tabel 4.9 
 

Berdasarkan uji coba 18 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit Rebah. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 4.29. 

 

 

Gambar 4.29Hasil Uji Coba 18 Tabel 4.9 
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Berdasarkan uji coba 19 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

tidak teridentifikasi penyakit. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 4.30. 

 

 

Gambar 4.30 Hasil Uji Coba 19 Tabel 4.9 
 

Berdasarkan uji coba 20 pada Tabel 4.9 hasil konsultasi yang didapat yaitu 

penyakit hawar batang. Hasil uji coba ini ditunjukkan pada Gambar 4.31. 

 

Gambar 4.31 Hasil Uji Coba 20 Tabel 4.9 
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4.3.5 Uji Coba Sistem Pada Pakar 

Pada uji coba ini sistem yang telah dibuat dilakukan proses uji coba 

kepada tiga orang pakar dibidang pertanian tanaman pangan pada Balai 

Penyuluhan Pertanian wilayah Kec. Karangan, Kab. Trenggalek. Uji coba ini 

berfungsi untuk mengetahui seberapa akurat aplikasi dalam menentukan penyakit 

tanaman kedelai. 

Uji coba ini dilakukan dengan dua cara yaitu wawancara dan uji coba 

terhadap aplikasi. Masing-masing pakar akan diberikan beberapa pertanyaan yang 

sama dan melakukan delapan kali percobaan aplikasi. Pada Tabel 4.10 

menjelaskan hasil rekap uji coba yang dilakukan oleh pakar. Uji coba sistem pada 

pakar ini dapat dilihat pada bagian lampiran.  

 
Tabel 4.10 Rekap Hasil Uji Coba Pakar 

No Pakar Uji coba Keterangan 
1 Pakar 1 8 kali 7 kali terindentifikasi penyakit, yaitu 

penyakit: 
a) Anthracnose 
b) Karat 
c) Downy Mildey 
d) Virus Mosaik 
e) Target Spot 
f) Rebah 
g) Hawar Batang 
1 kali Tidak teridentifikasi penyakit 

2 Pakar 2 8 kali 7 kali terindentifikasi penyakit, yaitu 
penyakit: 
a) Karat 
b) Target Spot 
c) Downy Mildey 
d) Virus Mozaik 
e) Hawar, Bercak Daun,Bercak Biji 

Ungu 
f) Pustul Bakteri/Bercak Daun 
g) Anthracnose 
1 kali Tidak teridentifikasi penyakit 

3 Pakar 3 8 kali 8 kali terindentifikasi penyakit, yaitu 



76 
 

No Pakar Uji coba Keterangan 
penyakit: 
a) Karat 
b) Virus Mozaik 
c) Downy Mildey 
d) Hawar, Bercak Daun,Bercak Biji 

Ungu 
e) Rebah 
f) Pustul Bakteri/Bercak Daun 
g) Target Spot 
h) Anthracnose 

 

Pada tahap wawancara ada 4 pertanyaan yang diajukan kepada pakar. 

Acuan pada penilaian wawancara ini yaitu (1) sangat kurang, (2) kurang, (3) 

cukup, (4) baik, dan (5) sangat baik. Berikut ini adalah pertanyaan yang diajukan 

pada pakar dan rekap hasil wawancara,  yaitu: 

1. Apakah aplikasi web ini mudah dimengerti? 3 orang pakar menjawab dengan 

angka 4. 

2. Bagaimana kelengkapan gejala-gejala penyakit tanaman kedelai yang terdapat 

pada aplikasi webini? 3 orang pakar menjawab dengan angka 5. 

3. Sesuaikah gejala dan penyakit tanaman kedelai antara di lapangan dengan 

aplikasi web? 3 orang pakar menjawab dengan angka 5. 

4. Bagaimana informasi yang diberikan oleh aplikasi web ini mengenai penyakit 

tanaman kedelai? 1 orang pakar menjawab dengan angka 4, dan 2 orang pakar 

menjawab dengan angka 5. 

 
4.4 Evaluasi Sistem 

Evaluasi sistem dari keseluruhan uji coba yang dilakukan akan 

menentukan kelayakan fitur-fitur yang ada dalam aplikasi berdasarkan desain 

yang ditetapkan. Fitur-fitur dinilai layak bilamana keseluruhan hasil uji coba 
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berjalan sebagai mana seperti output yang diharapkan. Dari beberapa uji coba 

yang dilakukan pada aplikasi dapat disimpulkan bahwa fitur-fitur telah berjalan 

dengan baik dan tidak terdapat error. Fungsi-fungsi yang terdapat pada aplikasi 

dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Analisis hasil uji coba sistem pakar menentukan penyakit tanaman kedelai 

dilakukan untuk mengetahui dan menganalisis apakah proses-proses 

pengimplementasian metode rule based system dan metode inferensi forward 

chaining dalam sistem telah berjalan sebagaimana mestinya. Dari beberapa uji 

coba yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa uji coba sistem pakar menentukan 

penyakit tanaman kedelai dapat berjalan sebagaimana mestinya dan aplikasi ini 

dapat menentukan penyakit tanaman kedelai dan memberi cara penanganan 

terhadapa penyakit tanaman kedelai. 
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